
 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Bahasan 

 Mahasiswa yang berada dalam masa dewasa awal yaitu usia 18-34 

tahun, memasuki masa krisis psikososial dalam tahap intimacy vs isolation. 

Hal ini berarti bahwa individu mengalami berbagai masalah baru di dalam 

masa transisi untuk benar-benar menjadi dewasa (Hurlock, 1980: 249). 

Tekanan yang dialami individu akibat masalah-masalah yang timbul dalam 

tugas perkembangan itulah yang menjadi salah satu faktor pemicu 

kecenderungan bunuh diri pada individu (Wikipedia, n.d., Suicide, para. 21).  

 Setiap individu pasti pernah mengalami masalah dan kegagalan dalam 

kehidupannya, namun respon terhadap kegagalan tersebut seringkali 

ditanggapi dengan respon yang negatif oleh beberapa individu, seperti putus 

harapan dan depresi yang kemudian mengarah kepada perilaku bunuh diri 

(Lefton, 2001: 381). Oleh karena itu, yang diteliti dalam penelitian ini 

adalah kecenderungan bunuh diri pada mahasiswa. 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, hasil yang 

diperoleh untuk variabel tipe kepribadian adalah F = 0,005; p = 0,947 (p > 

0,05) yang berarti bahwa hipotesis penelitian kedua ditolak. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan kecenderungan 

bunuh diri yang signifikan ditinjau dari tipe kepribadian. Sedangkan untuk 

variabel harga diri diperoleh nilai F = 50,49; p = 0,000 (p < 0,05) yang 

berarti bahwa hipotesis penelitian ketiga diterima. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaan kecenderungan bunuh diri yang 

signifikan ditinjau dari harga diri. Pada pengujian interaksi, skala 

kecenderungan bunuh diri memperoleh nilai F = 0,408; p = 0,525 (p > 0,05) 
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yang berarti hipotesis penelitian pertama ditolak. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan interaksi kecenderungan bunuh diri 

ditinjau dari tipe kepribadian dan harga diri. 

Untuk variabel harga diri, hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 

perbedaan kecenderungan bunuh diri ditinjau dari harga dirinya. Hasil 

penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.4.2.4 (lampiran hal. 99) yang 

menunjukkan bahwa subjek dengan kecenderungan bunuh diri tinggi 

memiliki harga diri rendah sebanyak 4 orang subjek (13,3%), subjek dengan 

kecenderungan bunuh diri sedang sebanyak 14 orang subjek (46,7%), dan 

subjek dengan kecenderungan bunuh diri rendah sebanyak 12 orang (40%). 

Hal ini sesuai dengan pendapat Nicholas Emler (2001, The cost and causes 

of low self-esteem, para. 6), yang mengatakan bahwa rendahnya harga diri 

yang dimiliki seseorang merupakan pencetus faktor resiko terjadinya usaha 

untuk bunuh diri dan keinginan untuk bunuh diri. 

Pada variabel tipe kepribadian, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tidak ada perbedaan kecenderungan bunuh diri ditinjau dari tipe 

kepribadiannya. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 4.4.2.4. (lampiran hal. 99) 

bahwa subjek dengan kecenderungan bunuh diri tinggi dengan kepribadian 

introvert hanya sebanyak 3 orang subjek (10%) dan ekstravert sebanyak 1 

orang subjek (3,3%), sedangkan jumlah subjek terbanyak berada pada 

kategori kecenderungan bunuh diri rendah dengan kepribadian introvert 

sebanyak 11 orang subjek (36,7%) dan ekstravert sebanyak 10 orang subjek 

(33,3%). Hasil tersebut serupa dengan hasil uji hipotesis bahwa tidak ada 

perbedaan kecenderungan bunuh diri ditinjau dari tipe kepribadian dan 

harga diri. Hal ini berarti bahwa tipe kepribadian dan harga diri tidak secara 

bersama-sama dalam mempengaruhi kecenderungan bunuh diri pada 

seseorang. 
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Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa perbedaan tipe 

kepribadian (introvert/ ekstravert) yang dimiliki seseorang tidak 

berpengaruh terhadap kecenderungan untuk melakukan bunuh diri. Hal ini 

berarti bahwa terlepas dari tipe kepribadiannya, individu dapat melakukan 

coping yang tepat ketika menghadapi permasalahan serta dapat memberi 

penghargaan atau penilaian yang positif terhadap dirinya (n.n., Studi 

Deskriptif Korelasional Mengenai Derajat Stress dan Kecenderungan 

Bunuh Diri pada Mahasiswa di Universitas “X” Bandung, 2009, para. 20). 

Selain itu, kompensasi yang mungkin dilakukan mahasiswa dalam hal 

prestasi di bidang akademik dan organisasi akan sangat membantu individu 

dalam mempengaruhi agar tidak mempunyai pikiran atau niat melakukan 

tindakan bunuh diri. 

Hal lain yang mungkin juga mempengaruhi hasil penelitian ini adalah 

terbatasnya jumlah subjek yang mengalami tingkat kecenderungan bunuh 

diri yang tinggi sehingga pengaruh tipe kepribadian terhadap 

kecenderungan bunuh diri belum terlihat jelas. Berdasarkan hasil tabulasi 

silang pada Tabel 4.4.2.4. (lampiran hal. 99) ditemukan bahwa di antara 4 

orang subjek yang memiliki kecenderungan untuk melakukan bunuh diri 

yang tinggi, terdapat 3 orang yang memiliki tipe kepribadian introvert, dan 

hanya 1 orang yang memiliki tipe kepribadian ekstravert. Seandainya 

jumlah orang yang memiliki kecenderungan bunuh diri tinggi lebih banyak, 

mungkin adanya pengaruh dari tipe kepribadian terhadap kecenderungan 

bunuh diri lebih terlihat jelas.  

 Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini juga dipengaruhi oleh 

kelemahan atau keterbatasan peneliti. Keterbatasan atau kelemahan tersebut 

antara lain :  
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1. Jumlah subjek yang kurang bervariasi, belum sepenuhnya mencakup 

subjek penelitian yang memiliki tingkat kecenderungan bunuh diri yang 

sangat tinggi dan tinggi. Hal ini diduga mempengaruhi hasil penelitian 

yang terkait dengan tipe kepribadian. 

2. Berbedanya hasil penelitian dengan survey awal melalui angket 

sederhana sebab dari 23 orang yang menyatakan mempunyai 

kecenderungan bunuh diri di angket awal tersebut, ketika ditelusuri 

hanya sekitar 7-10 orang yang menjadi subjek dalam penelitian ini. 

Mungkin karena hal itulah, jumlah subjek yang memiliki 

kecenderungan bunuh diri tinggi dalam penelitian ini relatif sedikit. 

Bisa pula karena subjek melakukan faking good dalam pengisian skala 

kecenderungan bunuh diri. 

3. Dari 110 orang yang diminta menjadi subjek penelitian, hanya 88 orang 

yang benar-benar menjadi subjek dalam penelitian ini. Hal ini 

dikarenakan subjek tidak hadir untuk mengikuti tes dan mengisi skala 

sesuai dengan waktu yang disepakati. Selain itu, cukup banyak subjek 

yang digugurkan karena data tes kepribadiannya kurang dapat 

dipercaya. Terbatasnya jumlah subjek mungkin dapat mempengaruhi 

hasil penelitian.  

4. Kemungkinan terjadinya faking good pada saat pengisian skala. Hal ini 

terjadi karena waktu pengisian skala bersamaan dengan waktu tes 

kepribadian. Pada saat mengisi tes, subjek diminta untuk menuliskan 

namanya. Selain itu, beberapa subjek mungkin melakukan faking good 

karena mereka sudah mengetahui judul penelitian yang sedang 

dilakukan peneliti. 
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5.2. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diperoleh 

beberapa simpulan sebagai berikut : 

1. Tidak ada perbedaan kecenderungan bunuh diri pada mahasiswa 

ditinjau dari tipe kepribadian. 

2. Ada perbedaan kecenderungan bunuh diri pada mahasiswa ditinjau 

dari harga diri. 

3. Tidak ada interaksi antara tipe kepribadian dan harga diri terhadap 

kecenderungan bunuh diri pada mahasiswa. Hal ini berarti bahwa tipe 

kepribadian dan harga diri tidak secara bersama-sama mempengaruhi 

kecenderungan bunuh diri. 

4. Sebagian besar subjek mempunyai kecenderungan bunuh diri pada 

kategori rendah (55%), sedang (23,33%), sangat rendah (15%), dan 

tinggi (6,67%). 

5. Sebagian besar subjek mempunyai tipe kepribadian introvert (43,33%) 

dan sebagian yang lain mempunyai tipe kepribadian ekstravert 

(56,67%). 

6. Sebagian besar subjek mempunyai harga diri pada kategori rendah 

(51,67%) dan pada kategori tinggi (48,33%). 

 

5.3. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat diajukan 

beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi subjek penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu subjek mengenali 

seberapa tinggi harga diri yang dimilikinya sehingga ketika menghadapi 

masalah yang memunculkan keinginan bunuh diri, subjek dapat lebih 
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bersikap terbuka terhadap masalah yang dihadapinya, memandang diri 

dengan lebih positif dan dapat melakukan coping yang tepat. Melakukan 

coping yang tepat dan meningkatkan harga diri dapat dilakukan dengan 

memberi penghargaan pada diri sendiri ketika berhasil menyelesaikan atau 

mencapai sesuatu. 

2. Bagi keluarga 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

mengenai hal-hal yang berkaitan dengan kecenderungan bunuh diri pada 

seseorang yang dipengaruhi oleh tingkat harga diri yang dimiliki sehingga 

keluarga dalam menghadapi individu yang berada pada tahap dewasa awal, 

dapat lebih mengerti bagaimana cara bersikap dan menghadapi individu 

tersebut serta meningkatkan harga dirinya.   

3. Bagi peneliti lanjutan 

 Bagi peneliti lanjutan yang akan meneliti mengenai kecenderungan 

bunuh diri, hendaknya memperhatikan faktor lain yang dapat 

mempengaruhi kecenderungan bunuh diri pada seseorang seperti faktor usia 

atau faktor tahun akademik yang mungkin sangat berpengaruh bagi 

kecenderungan bunuh diri pada seseorang.  

 Bagi peneliti selanjutnya yang berkeinginan untuk meneliti dengan 

topik yang serupa dengan penelitian ini, disarankan untuk memperhatikan 

kelemahan-kelemahan atau keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu 

pembagian waktu yang kurang efektif pada pelaksanaan penelitian sebab 

subjek penelitian dari angkatan 2005 hingga 2009 sehingga sulit mengatur 

jadwal yang tepat untuk semuanya. Selain itu dengan memperluas wilayah 

penelitian dan memperbanyak subjek sehingga hasil yang diperoleh dapat 

digeneralisasikan dengan lebih luas. 
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Lampiran C. Reliabilitas dan Validitas Skala Kecenderungan Bunuh 

Diri (putaran pertama) 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 60 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 60 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.935 40 

 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 79.03 278.134 .419 .934 

VAR00002 78.88 276.579 .489 .934 

VAR00003 79.32 280.186 .333 .935 

VAR00004 79.30 285.569 .168 .936 

VAR00005 79.40 279.431 .360 .935 

VAR00006 79.47 280.592 .370 .935 

VAR00007 79.77 284.928 .211 .936 

VAR00008 78.78 273.495 .447 .934 

VAR00009 79.37 272.711 .508 .934 
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VAR00010 79.97 274.812 .540 .933 

VAR00011 80.07 280.911 .495 .934 

VAR00012 79.38 275.901 .574 .933 

VAR00013 78.83 279.531 .419 .934 

VAR00014 78.93 276.063 .555 .933 

VAR00015 79.75 276.970 .634 .933 

VAR00016 79.47 277.982 .579 .933 

VAR00017 79.28 272.613 .663 .932 

VAR00018 79.48 274.220 .643 .932 

VAR00019 79.93 265.995 .761 .931 

VAR00020 79.02 274.152 .481 .934 

VAR00021 79.27 275.148 .558 .933 

VAR00022 79.50 280.017 .533 .934 

VAR00023 79.47 278.558 .438 .934 

VAR00024 79.22 270.749 .677 .932 

VAR00025 79.67 276.734 .623 .933 

VAR00026 79.45 278.353 .548 .933 

VAR00027 79.03 274.304 .487 .934 

VAR00028 79.80 273.315 .735 .932 

VAR00029 78.98 275.169 .477 .934 

VAR00030 78.93 279.148 .380 .935 

VAR00031 79.83 285.056 .124 .938 

VAR00032 79.28 278.037 .464 .934 

VAR00033 79.77 267.233 .719 .931 

VAR00034 79.38 274.884 .483 .934 

VAR00035 79.48 273.983 .676 .932 

VAR00036 79.18 274.695 .625 .933 

VAR00037 79.78 282.545 .444 .934 

VAR00038 79.72 269.495 .714 .931 

VAR00039 79.98 271.237 .674 .932 

VAR00040 79.38 282.206 .291 .935 
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Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

81.45 290.421 17.042 40 
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Lampiran D. Reliabilitas dan Validitas Skala Kecenderungan Bunuh 

Diri  (putaran kedua) 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 60 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 60 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.940 36 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

VAR00001 71.52 255.373 .422 .940 

VAR00002 71.37 253.762 .497 .939 

VAR00003 71.80 257.858 .316 .941 

VAR00005 71.88 257.054 .347 .941 

VAR00006 71.95 257.879 .367 .940 
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VAR00008 71.27 251.623 .427 .940 

VAR00009 71.85 250.299 .506 .939 

VAR00010 72.45 251.777 .559 .939 

VAR00011 72.55 257.947 .504 .939 

VAR00012 71.87 252.897 .592 .938 

VAR00013 71.32 256.966 .411 .940 

VAR00014 71.42 253.468 .555 .939 

VAR00015 72.23 254.148 .645 .938 

VAR00016 71.95 255.336 .578 .939 

VAR00017 71.77 249.775 .680 .937 

VAR00018 71.97 251.626 .646 .938 

VAR00019 72.42 244.078 .752 .937 

VAR00020 71.50 251.237 .494 .939 

VAR00021 71.75 252.157 .575 .938 

VAR00022 71.98 257.203 .537 .939 

VAR00023 71.95 255.303 .461 .939 

VAR00024 71.70 247.908 .695 .937 

VAR00025 72.15 254.164 .621 .938 

VAR00026 71.93 255.962 .533 .939 

VAR00027 71.52 251.271 .504 .939 

VAR00028 72.28 251.020 .727 .937 

VAR00029 71.47 252.897 .467 .939 

VAR00030 71.42 256.451 .379 .940 
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VAR00032 71.77 255.436 .461 .939 

VAR00033 72.25 245.140 .715 .937 

VAR00034 71.87 252.524 .476 .939 

VAR00035 71.97 251.355 .681 .938 

VAR00036 71.67 252.192 .623 .938 

VAR00037 72.27 259.826 .436 .940 

VAR00038 72.20 246.705 .732 .937 

VAR00039 72.47 248.795 .676 .937 

 

 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

73.93 267.250 16.348 36 
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Lampiran E. Reliabilitas dan Validitas Skala Harga Diri (putaran 

pertama) 

Case Processing Summary  

  N % 

Cases Valid 60 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 60 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliab ility Statistics  

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.921 40 

 

Item-Total Statistics  

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if 

Item 

Deleted 

VAR00001 113.18 215.101 .347 .920 

VAR00002 113.15 211.689 .473 .919 

VAR00003 113.35 207.452 .631 .917 
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VAR00004 113.32 211.339 .553 .918 

VAR00005 113.15 203.452 .792 .915 

VAR00006 113.33 213.379 .464 .919 

VAR00007 113.25 214.665 .223 .921 

VAR00008 113.68 231.373 -.386 .931 

VAR00009 114.27 231.182 -.403 .931 

VAR00010 113.30 207.536 .642 .917 

VAR00011 113.40 205.464 .699 .916 

VAR00012 113.20 212.569 .398 .919 

VAR00013 113.18 204.322 .713 .916 

VAR00014 113.85 210.062 .417 .919 

VAR00015 113.77 204.792 .594 .917 

VAR00016 113.25 206.225 .609 .917 

VAR00017 113.35 199.689 .763 .915 

VAR00018 113.27 210.538 .442 .919 

VAR00019 113.38 201.664 .775 .915 

VAR00020 113.53 204.762 .551 .917 

VAR00021 113.33 209.684 .376 .920 

VAR00022 113.58 203.400 .688 .916 

VAR00023 113.07 208.877 .511 .918 

VAR00024 113.62 202.173 .649 .916 

VAR00025 113.30 215.061 .235 .921 

VAR00026 113.42 204.044 .710 .916 
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VAR00027 113.98 209.983 .414 .919 

VAR00028 114.23 230.046 -.562 .927 

VAR00029 112.82 211.542 .522 .918 

VAR00030 113.25 207.784 .680 .917 

VAR00031 113.78 204.986 .556 .917 

VAR00032 114.17 218.141 .057 .923 

VAR00033 113.40 207.295 .546 .918 

VAR00034 113.63 203.219 .702 .916 

VAR00035 113.23 203.267 .616 .917 

VAR00036 113.15 202.604 .758 .915 

VAR00037 113.32 205.101 .658 .916 

VAR00038 113.22 212.613 .403 .919 

VAR00039 113.42 206.383 .619 .917 

VAR00040 113.57 207.572 .556 .918 

 

Scale Statistics  

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

116.35 219.960 14.831 40 
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Lampiran F. Reliabilitas dan Validitas Skala Harga Diri 

(putaran kedua) 

Case Processing Summary  

  N % 

Cases Valid 60 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 60 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics  

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.951 34 

 

Item-Total Statistics  

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 97.98 236.932 .318 .952 

VAR00002 97.95 233.472 .444 .951 

VAR00003 98.15 228.299 .642 .950 

VAR00004 98.12 232.071 .586 .950 
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VAR00005 97.95 224.218 .797 .948 

VAR00006 98.13 234.660 .469 .951 

VAR00010 98.10 228.532 .646 .950 

VAR00011 98.20 226.231 .708 .949 

VAR00012 98.00 234.373 .371 .951 

VAR00013 97.98 224.966 .725 .949 

VAR00014 98.65 230.299 .459 .951 

VAR00015 98.57 224.995 .624 .950 

VAR00016 98.05 227.167 .612 .950 

VAR00017 98.15 220.333 .765 .948 

VAR00018 98.07 232.063 .428 .951 

VAR00019 98.18 222.423 .776 .948 

VAR00020 98.33 224.904 .581 .950 

VAR00021 98.13 231.067 .369 .952 

VAR00022 98.38 223.393 .725 .949 

VAR00023 97.87 230.558 .486 .951 

VAR00024 98.42 222.315 .674 .949 

VAR00026 98.22 224.613 .725 .949 

VAR00027 98.78 230.613 .439 .951 

VAR00029 97.62 233.156 .500 .951 

VAR00030 98.05 228.964 .675 .949 

VAR00031 98.58 225.535 .572 .950 

VAR00033 98.20 227.858 .568 .950 
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VAR00034 98.43 223.640 .720 .949 

VAR00035 98.03 224.304 .610 .950 

VAR00036 97.95 223.608 .749 .949 

VAR00037 98.12 225.393 .687 .949 

VAR00038 98.02 234.661 .362 .951 

VAR00039 98.22 227.088 .633 .950 

VAR00040 98.37 227.694 .600 .950 

 

 

Scale Statistics  

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

101.15 241.621 15.544 34 
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Lampiran G. Uji Normalitas 

Case Processing Summary  

 Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

KBD 60 100.0% 0 .0% 60 100.0% 

 

Tests of Normality  

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

KBD .092 60 .200* .956 60 .029 

a. Lilliefors Significance Correction 

*. This is a lower bound of the true significance. 
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Lampiran H. Uji Homogenitas 

Between -Subjects Factors  

  Value Label N 

HD 1 RENDAH 31 

2 TINGGI 29 

TK 1 INTROVERT 26 

2 EKSTRAVERT 34 

 

Descriptive Statistics  

Dependent Variable:KBD 

HD TK Mean Std. Deviation N 

RENDAH INTROVERT 85.71 17.649 17 

EKSTRAVERT 83.86 8.848 14 

Total 84.87 14.174 31 

TINGGI INTROVERT 60.67 11.424 9 

EKSTRAVERT 62.95 7.222 20 

Total 62.24 8.593 29 

Total INTROVERT 77.04 19.715 26 

EKSTRAVERT 71.56 13.037 34 

Total 73.93 16.348 60 
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Levene's Test of Equality of Error 

Variances a 

Dependent Variable:KBD 

F df1 df2 Sig. 

7.498 3 56 .000 

Tests the null hypothesis that the error 

variance of the dependent variable is equal 

across groups. 

a. Design: Intercept + HD + TK + HD * TK 

 

Crosstabs 

Case Processing Summary  

 Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

KBD * JK 60 100.0% 0 .0% 60 100.0% 

 

 

 

 

 

 

 

 

99 



 
 

KBD * JK Crosstabulation  

   JK 

Total    PEREMPUAN LAKI-LAKI 

KBD RENDAH Count 21 10 31 

% of Total 35.0% 16.7% 51.7% 

TINGGI Count 26 3 29 

% of Total 43.3% 5.0% 48.3% 

Total Count 47 13 60 

% of Total 78.3% 21.7% 100.0% 
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Lampiran I. Uji Perbedaan 

Univariate Analysis of Variance 

Between -Subjects Factors  

  Value Label N 

HD 1 RENDAH 31 

2 TINGGI 29 

TK 1 INTROVERT 26 

2 EKSTRAVERT   34 

 

Descriptive Statistics  

Dependent Variable:KBD 

HD TK Mean Std. Deviation N 

RENDAH INTROVERT 85.71 17.649 17 

EKSTRAVERT 83.86 8.848 14 

Total 84.87 14.174 31 

TINGGI INTROVERT 60.67 11.424 9 

EKSTRAVERT 62.95 7.222 20 

Total 62.24 8.593 29 

Total INTROVERT 77.04 19.715 26 

EKSTRAVERT 71.56 13.037 34 

Total 73.93 16.348 60 
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Levene's Test of Equality of Error 

Variances a 

Dependent Variable:KBD 

F df1 df2 Sig. 

7.498 3 56 .000 

Tests the null hypothesis that the error 

variance of the dependent variable is equal 

across groups. 

a. Design: Intercept + HD + TK + HD * TK 

 

Tests of Between -Subjects Effects  

Dependent Variable:KBD 

Source 

Type III Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Partial Eta 

Squared 

Corrected Model 7731.540a 3 2577.180 17.959 .000 .490 

Intercept 295007.496 1 295007.496 2055.75

2 

.000 .973 

HD 7245.485 1 7245.485 50.490 .000 .474 

TK .648 1 .648 .005 .947 .000 

HD * TK 58.600 1 58.600 .408 .525 .007 

Error 8036.194 56 143.503    

Total 343736.000 60     

Corrected Total 15767.733 59     
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Tests of Between -Subjects Effects  

Dependent Variable:KBD 

Source 

Type III Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Partial Eta 

Squared 

Corrected Model 7731.540a 3 2577.180 17.959 .000 .490 

Intercept 295007.496 1 295007.496 2055.75

2 

.000 .973 

HD 7245.485 1 7245.485 50.490 .000 .474 

TK .648 1 .648 .005 .947 .000 

HD * TK 58.600 1 58.600 .408 .525 .007 

Error 8036.194 56 143.503    

Total 343736.000 60     

Corrected Total 15767.733 59     

a. R Squared = .490 (Adjusted R Squared = .463) 

 

Estimated Marginal Means 

1. HD 

Dependent Variable:KBD 

HD Mean Std. Error 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

RENDAH 84.782 2.162 80.451 89.112 

TINGGI 61.808 2.404 56.992 66.624 
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2. TK 

Dependent Variable:KBD 

TK Mean Std. Error 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

INTROVERT 73.186 2.469 68.240 78.133 

EKSTRAVERT 73.404 2.087 69.222 77.585 

 

3. HD * TK 

Dependent Variable:KBD 

HD TK Mean Std. Error 

95% Confidence 

Interval 

Lower Bound 

Upper 

Bound 

RENDAH INTROVERT 85.706 2.905 79.886 91.526 

EKSTRAVERT 83.857 3.202 77.444 90.271 

TINGGI INTROVERT 60.667 3.993 52.668 68.666 

EKSTRAVERT 62.950 2.679 57.584 68.316 
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Lampiran J. Tabulasi Silang Nilai Skala Kecenderungan 

Bunuh Diri terhadap Tipe Kepribadian dan Harga Diri   

 

Tabel 4.4.2.4 

Distribusi Silang Nilai Skala Kecenderungan Bunuh Diri Terhadap Tipe 
Kepribadian dan Harga Diri 

 
       

KBD 
Tipe Kepribadian 

Ekstravert Introvert 
Harga diri 

Tinggi  
Harga diri 
Rendah 

Harga diri 
Tinggi 

Harga diri 
Rendah 

Sangat Tinggi 0 0 0 0 
Tinggi 0     1 (3,3%) 0 3 (10%) 
Sedang 0 8  (26,7%) 0 6 (20%) 
Rendah 10 (33,3%) 8  (26,7%) 11 (36,7%)    4 

(13,3%) 
Sangat Rendah 7 (23,3%)  2 (6,7%) 0 
Total subjek 17 17 13 13 

Total   60   
Keterangan : 
KBD  : kecenderungan bunuh diri 
TK    : tipe kepribadian  
HD : harga diri 
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